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Kabupaten Trenggalek memiliki potensi berbagai jenis bahan galian tambang,
mulai dari andesit diorite, pasir, kalsit, batu gamping, feldspar, kaolin, zeolit, emas, dsb.
Emas menjadi salah satu perhatian perusahaan tambang untuk mengelola ataupun
mengeksplorasi bahan galian tambang. PT SMN mendapat [UP OP dengan SK
P21/57/15/.02/V1/2019 yang dikeluarkan dinas ESDM Jatim atas nama Gubernur. Sejak
berlakunya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pertambangan Mineral dan
Batubara, Pemerintah Daerah tidak lagi mempuyai kewenangan pemberian izin, pemberian
izin usaha pertambangan kini menjadi kewenangan pemerintah provinsi. Dirasa aktivotas
pertambangan sangat merugikan masyarakat Trenggalek, maka Pemerintah Daerah dan
masyarakat dari berbagai elemen khususnya GP Ansor PAC Kampak bersinergi dalam
upaya penolakan pertambangan.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1)Bagaimana upaya yang
dilakukan Gerakan Pemuda Ansor dalam membangun kerjasama dengan pemerintah dan
masyarakat lokal dalam advokasi terhadap pertambangan? 2) Bagaimana peran Gerakan
Pemuda Ansor dalam melakukan advokasi guna memfasilitasi partisipasi masyarakat dan
memperjuangkan hak-hak masyarakat yang berpotensi terkena dampak akibat
pertambangan? 3) Bagaimana peran Gerakan Pemuda Ansor dalam advokasi terhadap
pertambangan ditinjau dari siyasah dusturiyah?. Penelitian ini bertujuan untuk : 1)
Mengetahui upaya yang dilakukan Gerakan Pemuda Ansor dalam membangun kerjasama
dengan pemerintah dan masyarakat lokal dalam advokasi terhadap pertambangan. 2)
Menganalisis peran Gerakan Pemuda Ansor dalam memfasilitasi partisipasi masyarakat
dan memperjuangkan hak-hak masyarakat yang berpotensi terkena dampak akibat
pertambangan.3) Mengetahui peran Gerakan Pemuda Ansor dalam advokasi terhadap
pertambangan ditinjau dari Siyasah dusturiyah.

Adapun Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah kualitatif dengan
menggunakan pendekatan Yuridis Sosiologis. Teknik pengumpulan data meliputi
pengamatan (Observasi), wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data meliputi collecting
data, editing data, reducting data, verifikasi data, dan konklusi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Ansor PAC Kampak banyak melakukan
upaya penolakan terhadap pertambangan. Mulai dengan bekerjasama dengan pemerintah,
khususnya pemerintah daecrah Kabupaten Trenggalek, serta kerjasama dengan masyarakat
lokal. Sinergitas dengan pemerintah seperti mengadakan rapat, pakta integritas tentang aksi
tolak pertambangan. Sinergitas dengan mesyarakat seperti mengajak semua elemen
masyarakat ikut menyuarakan penolakan baik secara langsung ataupun melalui media
sosial, seperti sosialisasi, orasi, memasang baliho aksi tolak tambang. Selain itu Ansor
Pimpinan Anak Cabang Kampak juga aktif melakukan advokasi terhadap pemerintah
maupun lembaga yang berkaitan. Tercatat, Ansor bersama perwakilan organisasi lain
melakukan kunjungan ke Jakarta untuk menyuarakan penolakan tambang secara langsung.
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Mereka mendatangi tiga kementerian, yaitu: Kementerian ESD, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (LHK), dan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan
Nasional (ATR/BPN). Peran Ansor PAC Kampak dalam memfasilitasi partisipasi masyakat
terhadap pertambangan bisa melalui berbagai macam bentuk mulai dari edukasi dan
kesadaran masyarakat, advokasi dan bantuan hukum, serta penguatan kapasitas
masyarakat.
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Trenggalek Regency has the potential for various types of mining materials,
ranging from andesite diorite, sand, calcite, limestone, feldspar, kaolin, zeolite, gold, etc.
Gold is one of the concerns of mining companies in managing or exploring minerals. PT
SMN received IUP OP with SK P21/57/15/.02/V1/2019 issued by the East Java ESDM
service on behalf of the Governor. Since the enactment of Law Number 3 of 2020
concerning Mineral and Coal Mining, the Regional Government no longer has the authority
to grant permits, granting mining business permits is now the authority of the provincial
government. It was felt that mining activities were very detrimental to the people of
Trenggalek, so the Regional Government and the community from various elements,
especially GP Ansor PAC Kampak, synergized in efforts to reject mining.

The formulation of the problem in this research is: 1) What are the efforts made by
the Ansor Youth Movement in building cooperation with the government and local
communities in advocating for mining? 2) What is the role of the Ansor Youth Movement
in carrying out advocacy to facilitate community participation and fight for the rights of
communities potentially affected by mining? 3) What is the role of the Ansor Youth
Movement in advocacy against mining in terms of siyasah dusturiyah? This research aims
to: 1) Find out the efforts made by the Ansor Youth Movement in building cooperation with
the government and local communities in advocating for mining. 2) Analyze the role of the
Ansor Youth Movement in facilitating community participation and fighting for the rights
of communities potentially affected by mining. 3) Understand the role of the Ansor Youth
Movement in advocacy against mining in terms of Siyasah dusturiyah.

The type of research used by the author is qualitative using a Sociological Juridical
approach. Data collection techniques include observation, interviews, documentation. Data
analysis techniques include collecting data, editing data, reducing data, verifying data, and
concluding data.

The results of this research show that Ansor PAC Kampak has made many efforts
to reject mining. Start by collaborating with the government, especially the regional
government of Trenggalek Regency, as well as collaborating with local communities.
Synergy with the government such as holding meetings, integrity pacts regarding actions
against mining. Synergy with the community includes inviting all elements of society to
join in voicing their rejection, either directly or through social media, such as outreach,
speeches, and putting up billboards for the anti-mining action. Apart from that, the Kampak
Branch Children's Leadership Ansor is also active in advocating for the government and
related institutions. It was recorded that Ansor together with representatives of other
organizations visited Jakarta to voice their opposition to mining directly. They visited three
ministries, namely: the Ministry of ESD, the Ministry of Environment and Forestry (LHK),
and the Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning/National Land Agency
(ATR/BPN). The role of Ansor PAC Kampak in facilitating community participation in
mining can be through various forms ranging from community education and awareness,
advocacy and legal assistance, as well as strengthening community capacity.
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